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Abstrak

Lanjut usia dengan demensia akan mengalami penurunan kognitif sehingga dibutuhkan
pemeliharaan dan pembinaan berbagai hubungan sosial, serta partisipasi aktif dalam kegiatan sosial untuk
mencegahnya sejak dini. Program Bimbel Stimulasi bagi lansia yang pertama di wilayah RW 07 Kel
Jatinegara Kecamatan Cakung Jakarta Timur menjadi kegiatan pengabmas dosen yang telah dilakukan.
Bimbel Stimulasi Kognitif dilaksanakan dalam rentang waktu antar bulan Juni - Oktober 2023 sebanyak
empat kali sesi/ kegiatan intervensi. Peserta kegiatan adalah lanjut usia yang memiliki risiko stroke dan
diabetes mellitus sebagai salah satu faktor risiko demensia berjumlah 18 orang didampingi kader Posyandu
Lansia. Tahapan kegiatan diawali dengan melakukan test awal (pre test) untuk mendapatkan informasi
terkait fungsi kognitif lansia melalui pemeriksaan menggunakan instrumen CDT (Clock Drawing Test) dan
dilanjutkan install aplikasi KEDUSIA-RSM dari playstore; dan pemeriksaan tekanan darah serta gula darah
sewaktu. Kegiatan Bimbel stimulasi berisi keterampilan membuat celengan dari botol plastik dan kain flanel
serta menebalkan bacaan Quran dan menggambar jam dalam bentuk lingkaran; lomba mewarnai secara
berkelompok bergantian; dan menonton video pentingnya stimulasi kognitif bagi lansia. Adanya peningkatan
skor fungsi kognitif lansia setelah dilakukan Bimbel Stimulasi menunjukkan bahwa aktivitas bermakna yang
dilakukan secara kontinu dan bersama-sama sangat penting bagi lansia.

Kata kunci: Bimbel Stimulasi, Demensia, Fungsi Kognitif, Lansia

Abstract

The elderly with dementia will experience cognitive decline so that it requires maintenance and
fostering of various social relationships, as well as active participation in social activities to prevent it early on.
The first Bimbel Stimulation program for the elderly in the RW 07 Jatinegara Kel. Cakung District, East Jakarta
is a community service activity that has been carried out by lecturers. Cognitive Stimulation Tutoring is carried
out in the time span between June - October 2023 for four sessions / intervention activities. The participants
were elderly people who had a risk of stroke and diabetes mellitus as one of the risk factors for dementia,
totaling 18 people accompanied by Posyandu Lansia cadres. The activity stage begins with conducting an
initial test (pre-test) to obtain information related to the cognitive function of the elderly through an
examination using the CDT (Clock Drawing Test) instrument and continuing to install the KEDUSIA-RSM
application from the playstore; and checking blood pressure and blood sugar. The Bimbel stimulation activity
contains skills to make piggy banks from plastic bottles and flannel cloth as well as thickening the recitation
of the Koran and drawing a clock in the form of a circle; coloring competitions in groups in turn; and watching
videos on the importance of cognitive stimulation for the elderly. The increase in the cognitive function score
of the elderly after the Stimulation Tutoring program shows that meaningful activities carried out
continuously and together are very important for the elderly.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan populasi lansia di wilayah DKI Jakarta mengalami peningkatan pula yaitu
5,13 % dari jumlah penduduk 9,6 juta pada 2010 menjadi 16,39 % dari jumlah penduduk 11,5
juta pada 2035. Sedangkan usia harapan hidup DKI Jakarta pada kurun waktu 2010-2015 yaitu
71,6 tahun dan akan meningkat menjadi 73,9 tahun pada 2030-2035 (BAPPENAS, 2013). Hal ini
menunjukan bahwa peningkatan populasi lansia diiringi dengan bertambahnya usia.

Pertambahan usia ternyata dibarengi dengan peningkatan kejadian risiko demensia yang
terlihat pada hasil penelitian di wilayah DKI Jakarta pada 354 lansia bahwa 56,5 % lansia sangat
mungkin mengalami demensia dari hasil pemeriksaan HVLT (Hopkins Verbal Learning Test).
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Berdasarkan variabel usia diketahui bahwa lansia yang sangat mungkin menderita demensia
dengan rentang usia 60 - 64 tahun sebanyak 46,8 %; usia 65 - 79 tahun sebanyak 61,4 % dan usia
> 80 tahun sebanyak 73,1 % (Maryam, Sahar & Harimurti, 2019). Hal ini menunjukkan
peningkatan risiko demensia sejalan dengan bertambahnya usia. Beberapa faktor risiko demensia
yang berhubungan signifikan antara lain usia 266 tahun, tidak mengikuti kegiatan sosial, memiliki
tekanan darah yang tinggi, dan obesitas. Data ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi semua
pihak untuk mengambil langkah bersama. Hal ini didukung bahwa deteksi dan diagnosis dini
demensia semakin penting seiring bertambahnya populasi lansia. Oleh karena itu, dibutuhkan
upaya pencegahan demensia pada lansia di masyarakat (Brodaty et al; WHO, 2017; WHO, 2019).

Lansia dengan demensia Alzheimer mengalami kemunduran dalam memori/ daya ingat,
berpikir, berperilaku dan kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-hari (Darmojo &
Martono, 2011; Miller, 2012; Nasrun et al, 2017). Beberapa kegiatan aktivitas mental/ stimulasi
otak yang bermanfaat jika dilakukan sejak dini yaitu kombinasi dari aktivitas fisik, aktivitas
mental, dan aktivitas sosial. Hal ini terbukti lebih bermanfaat untuk menstimulasi otak dan
meningkatkan kualitas hidup lansia dibandingkan hanya melakukan aktivitas fisik atau aktivitas
mental atau aktivitas sosial saja. Studi pendahuluan memperkuat bahwa lansia yang tidak
mengikuti kegiatan sosial mempunyai peran terhadap kemungkinan menderita demensia
(Maryam, Sahar & Harimurti, 2019). Hal ini mendukung penelitian yang memperlihatkan
pengaruh aktivitas sosial yang bersifat merangsang dan menjaga fungsi kognitif. Keterikatan
sosial meliputi pemeliharaan dan pembinaan berbagai hubungan sosial, serta partisipasi aktif
dalam kegiatan sosial dapat mencegah penurunan kognitif pada lansia. Aktivitas yang
menstimulasi otak seperti permainan puzzle, membuat kerajinan tangan, diskusi, dan bernyanyi
dapat menghambat penurunan fungsi kognitif. Berbagai kegiatan stimulasi otak yang dilakukan
secara berkelompok dan terprogram meliputi kegiatan stimulasi fisik, mental, dan sosial lebih
baik dibandingkan dengan lansia menyendiri dan hanya mengandalkan obat semata (Turana,
2013; Lambert, 2018). Penelitian lain menunjukkan latihan memori dapat membantu lansia
meningkatkan daya ingatnya Lee et al, 2018).

Dukungan informasional berupa informasi kesehatan telah mengikuti perkembangan
teknologi era digital yang sangat pesat saat ini dimana telah mengubah pola pemberian informasi
kesehatan dan perilaku masyarakat dalam pencarian informasi kesehatan dari pola konvensional
ke arah digital. Bersamaan dengan kondisi pandemi covid-19 saat ini, mobile learning dapat
dikatakan sebagai penyampaian bahan pembelajaran elektronik yang dapat diakses dari mana
saja dan kapan saja melalui aplikasi mobile. Pengguna smartphone di Indonesia menjadi yang
terbesar ke-5 di dunia dan diperkirakan mencapai lebih dari 100 juta orang sehingga diharapkan
dengan metode edukasi melalui penggunaan aplikasi dapat efektif dibandingkan dengan media
cetak yang selama ini digunakan (Maharani, 2013; Ernsting, Dombrowski & Oedekoven, 2017;
Ismayani, 2018).

Sesuai dengan penelitian tentang intervensi model KEDUSIA-RSM berbasis android dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan keluarga dalam merawat lansia dengan risiko
demensia dan meningkatkan fungsi kognitif lansia (Maryam, Sahar & Harimurti, 2023). Hasil ini
menggambarkan smartphone menjadi salah satu pilihan gadget yang dapat digunakan dalam era
digital sekarang. Permasalahan yang dihadapi sekarang adalah terkait aplikasi deteksi dini
demensia yang belum dikembangkan lebih lanjut dari hasil penelitian yang lalu.

PKM yang dilaksanakan sudah berkoordinasi dengan penangung jawab lansia di
kelurahan, kecamatan dan puskesmas sebagai mitra wilayah pengembangan yaitu Kelurahan
Jatinegara, Kecamatan Cakung, Puskesmas Cakung Jakarta Timur. Wilayah ini juga sudah memiliki
MoU dengan Poltekkes Jakarta IIl dan menjadi wilayah kegiatan penelitian dan pengabmas dosen
dan mahasiswa. Berdasarkan laporan bulanan program lansia pada Desember 2021 diketahui
bahwa wilayah Kelurahan Jatinegara terdiri dari 14 RW dan 14 Posyandu Lansia dengan jumlah
lansia usia 60th ke atas yaitu 4213 jiwa. Sedangkan angka morbiditas lansia berdasarkan laporan
April 2022 diketahui masih banyak lansia yang menderita hipertensi dan kolesterol tinggi yang
merupakan faktor risiko stroke dan diabetes mellitus, asam urat, gizi lebih dan kurang, serta
gangguan penglihatan dan pendengaran. Angka ini menunjukkan masih diperlukan upaya
pemeliharaan kesehatan karena beberapa penyakit dan gangguan yang dialami merupakan faktr
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risiko terjadinya demensia. Oleh karena itu, berbagai kegiatan pelayanan promotif dan preventif
diusahakan oleh pihak puskesmas, salah satunya melalui program Bimbel Stimulasi bagi lansia
yang akan dilakukan selama 4 (empat) kali kegiatan dengan tujuan untuk mempertahankan fungsi
kognitif lansia sehingga demensia dapat dicegah sejak dini.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Bimbel Stimulasi” dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Cakung yaitu di RW 07 Kelurahan Jatinegara. Adapun kegiatan dilaksanakan
dalam rentang waktu antar bulan Juni - Oktober 2023 sebanyak empat kali kegiatan intervensi.
Peserta kegiatan adalah lanjut usia yang memiliki risiko stroke dan diabetes mellitus dan kader
Posyandu Lansia. Tahapan kegiatan diawali dengan melakukan test awal (pre test) untuk
mendapatkan informasi terkait fungsi kognitif lansia melalui pemeriksaan menggunakan
instrumen CDT (Clock Drawing Test), pemeriksaan tekanan darah, dan gula darah sewaktu. Tes
menggambar jam ini untuk menilai fungsi eksekutif dan visuospasial. Instruksi yang diberikan
yaitu “Gambarlah sebuah jam berbentuk lingkaran lengkap dengan angka dan jarum penunjuknya
dan menunjukkan waktu pukul sebelas lewat sepuluh menit”. Sedangkan pemeriksaan tekanan
darah menggunakan alat tensimeter dan gula darah sewaktu menggunakan alat tes dari NESCO.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan tekanan darah menunjukkan masih ada yang memiliki tekanan darah
tinggi sebesar 33, 3 % (6 orang dari 18 lansia) dan gula darah sewaktu (1 orang lebih dari 200

g/dL)

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Lanjut Usia Peserta Bimbel Stimulasi (n=18)

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Umur
60 - 69 tahun 14 77,8
> 70 tahun 4 22,2
Jenis Kelamin
Laki-laki 1 5,5
Perempuan 17 94,5

Tabel 1 menunjukkan peserta Bimbel Stimulasi berjumlah 18 orang yang terdiri dari usia
60-69 tahun sebanyak 14 orang dan usia 70 tahun ke atas sebanyak 4 orang. Peserta terbanyak
adalah lansia perempuan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Fungsi Kognitif Lansia Sebelum dan Sesudah dilakukan Intervensi
Bimbel Stimulasi (n=18)

Fungsi Kognitif Lansia Sebelum (Pre) Sesudah (Post)
Normal 0 (0%) 11 (61,1%)
Ada gangguan 18 (100%) 7 (38,9%

Tabel 2 menunjukkan hasil peningkatan fungsi kognitif lansia sebesar 61,1 % setelah
dilakukan sesi kegiatan Bimbel Stimulasi dengan kombinasi intervensi lain yaitu penggunaan
media Aplikasi KEDUSIA-RSM dan Video Pentingnya Stimulasi Kognitif.

Kegiatan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 22 Juni 2023 di Kantor RW 07
Kel. Jatinegara bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia dan kader tentang
faktor risiko stroke melalui pemeriksaan tekanan darah, IMT, dan lingkar perut; meningkatkan
kesadaran lansia dan kader terkait deteksi demensia melalui pemeriksaan fungsi otak
menggunakan instrumen CDT (Clock Drawing Test); dan meningkatkan pengetahaun kader
khususnya dalam upaya promotif dan preventif melalui kegiatan install aplikasi KEDUSIA-RSM
melalui playstore. Aplikasi KEDUSIA-RSM berbasis android terdiri dari materi-materi pendidikan
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kesehatan berupa video interaktif yaitu video mengenal demensia, video mengenal faktor risiko
demensia dan upaya pencegahannya, dan video keterampilan yang dilakukan keluarga; materi
berupa artikel interaktif yaitu mengenal tahapan dan gejala demensia, komunikasi dengan lansia
yang mengalami penurunan kognitif, stimulasi kognitif pada lansia; dan berupa permainan
(game) yaitu permainan tebak gambar, warna, dan huruf. Permainan yang ada di dalam aplikasi
hanya sebagian dari kegiatan stimulasi kognitif yang dapat dilakukan oleh lansia bersama
keluarga. Penjelasan tujuan kegiatan pengabmas dan sesi yang akan dilalui dalam Bimbel
Stimulasi dapat dilihat pada gambar 1dan 2.

Gambar 2. Pemerlksaan kesehatan lan51a

Kegiatan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 28 Juli 2023 di Kantor RW 07 Kel.
Jatinegara dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia dan kader tentang
faktor risiko diabetes melitus melalui pemeriksaan gula darah puasa dan sewaktu; meningkatkan
kemampuan lansia dalam kegiatan bimbel stimulasi melalui keterampilan membuat celengan dari
botol plastik dan kain flanel yang diajarkan oleh kader PKK; dan meningkatkan keterampilan
lansia untuk menebalkan bacaan Quran dan membuat jam berbentuk lingkaran (gambar 3 dan 4).

Gamba 3. Membua celengan

Kegiatan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 September 2023 dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia akan pentingnya stimulasi kognitif untuk
mencegah demensia, meningkatkan kemampuan lansia dalam kegiatan Bimbel stimulasi melalui
kegiatan lomba mewarnai antar kelompok, dan meningkatkan keterampilan lansia untuk
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membuat jam dalam bentuk lingkaran. Pemutaran video edukasi per kelompok lansia dipandu
pendidikan kesehatan oleh tim pengabmas dan didampingi oleh kader kesehatan melalui
handphone.
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Gambar 6. Hasil lomba mewni tr klompok lansia

Kegiatan keempat dilaksanakan pada Kamis tanggal 26 Oktober 2023 di Kantor RW 07
Kel. Jatinegara dengan peserta adalah lansia dengan risiko stroke dan DM berjumlah 18 orang,
Adapun tujuan yang diharapkan adalah meningkatkan kesadaran lansia untuk melakukan
pemeriksaan tekanan darah dan gula darah secara rutin setelah dilakukan pemeriksaan
kesehatan; meningkatkan kesadaran lansia dan para kader bahwa hipertensi dan diabetes sebagai
faktor risiko demensia; dan mengetahui hasil pemeriksaan fungsi kognitif setelah dilakukan
kegiatan Bimbel Stimulasi selama 2 kali (gambar 5 dan 6).
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Aktivitas kognitif seperti ikut berpartisipasi dalam kegiatan dapat menstimulasi cadangan
kognitif dan memberikan tahanan dalam mengatasi penurunan kognitif yang cepat (Stern &
Munn, 2010). Latihan meningkatkan daya pikir dapat menunda atau bahkan mencegah
munculnya penurunan kognitif yang terjadi akibat usia, demensia alzheimer, atau MCI (Kane et al,
2017). Selain itu, WHO telah merekomendasikan stimulasi kognitif untuk lansia yang belum atau
telah mengalami gangguan kognitif (WHO, 2017). Perubahan perilaku dan promosi kesehatan
dikatakan efektif dan berkelanjutan apabila adanya kebijakan yang kuat sehingga tercipta
lingkungan yang kondusif dan pemberdayaan masyarakat agar mampu membuat keputusan
terkait gaya hidup sehat (Laverack, 2017). Pendapat lain yang menyatakan pengetahuan dapat
menimbulkan kesadaran pada seseorang dan merubah perilaku sesuai dengan pengetahuan dan
pemahaman yang dimiliki (Notoatmodjo, 2017).

Peningkatan keterampilan melalui dukungan keluarga sesuai dengan penelitian yang
menyatakan partisipasi dalam kegiatan pendidikan kesehatan dapat meningkatkan manajemen
perawatan demensia (Brody & Galvin, 2013). Pelibatan keluarga dan lansia melalui
pendampingan yang dilakukan perawat terkait kegiatan edukasi dan keterampilan terkait
pengendalian faktor risiko demensia dengan memberikan contoh dan pengalaman nyata sesuai
dengan teori pembelajaran sosial bahwa seseorang dapat belajar informasi dan perilaku baru
dengan melihat orang lain sebagai model sehingga meningkatkan kepercayaan (Bandura, 1977)
Sesuai dengan Penelitian yang menyebutkan memiliki gaya hidup sehat yang aktif secara fisik
memiliki efek menguntungkan pada kelangsungan hidup di usia tua yang memiliki penurunan
kesehatan dan gangguan kognitif (Lia et al, 2021).

Penelitian lain menunjukkan latihan poco-poco 2 kali 30 menit per minggu selama 12
minggu bermanfaat bagi perbaikan fungsi eksekutif penyandang Diabetes Mellitus tipe 2 dengan
gangguan fungsi kognitif ringan (Theresa, 2015). Aktivitas fisik berupa latihan fisik yang dapat
dilakukan lansia sangat beragam dan diharapkan dapat disesuaikan dengan kesenangan dan
kemampuan lansianya. Beberapa faktor lain yang memengaruhi fungsi kognitif pada lansia yaitu
pekerjaan, hubungan sosial, masalah pendengaran dan penglihatan, dan faktor gaya hidup
seperti nutrisi dan aktivitas fisik (Maryam, Sahar & Harimurti, 2019; WHO,
2017; Miller, 2012).0lahragaseperti senam, bersepeda, dan jalan santai merupakan salah
satu aktivitas fisik yang dapat dilakukan oleh lansia. Kurangnya aktivitas fisik dapat menjadi salah
satu faktor risiko demensia. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yaitu memiliki gaya hidup sehat
aktif secara fisik mempunyai efek menguntungkan pada masa tua yang mengalami penurunan
kesehatan dan gangguan kognitif (Lia et al, 2021).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian tentang manfaat smartphone sebagai mobile
technology berbasis analisis prediksi yang dapat membantu evaluasi klinik dan mempercepat
pengambilan keputusan, meningkatkan motivasi dan kepatuhan program terapi, serta dapat
memberikan edukasi (Soangra & Lockhart, 2021).

4. KESIMPULAN

Lansia yang mengikuti kegiatan Bimbel Stimulasi adalah yang memiliki faktor risiko
demensia yaitu hipertensi sebagai salah satu risiko stroke dan diabetes mellitus pada lansia.
Lansia menunjukkan peningkatan fungsi kognitif setelah dilakukan 4 sesi kegiatan yang beragam
dan dilakukan secara kontinu dan bersama-sama serta menyenangkan. Lansia yang didampingi
oleh keluarga atau kader kesehatan dalam pelaksanaan kegiatan sangat membantu meningkatkan
motivasi dan menjaga fungsi kognitifnya.
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